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ABSTRAK
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

IImu pendidikan disebut. pedagogik-yang merupakan terjemahan dari
bahasa-inggris. yaitu “pedagogics”. Pedagogics sendiri berasal dari bahasa
yunani yaitu “pais” yang artinya anak dan “again” yang artinya bimbingan.
Dari arti tersebut dapat.dipahami bahwa pendidikan mengandung pengertian
“bimbingan  yang diberihkan kepada anak”.Orang yang memberihkan
bimbingan kepada anak disebut pembimbing atau “pedagog”. Dalam
perkembangan, istilah pendidikan (pedagogy) berarti bimbingan atau
pertolongan yang diberihkan kepada anak oleh orang dewasa secara sadar dan
tanggung jawab, baik mengenai aspek jasmaninya maupun aspek rohaninnya
menuju tingkat kedewasaan anak.

Di tinjau dari sudut hukum, definisi pendidikan berdasarkan undang-
undang RI nomor 29 tahun 2013 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 1
ayat (1), yaitu pendidikan adalah'usaha sadar-dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyrakat, bangsa dan negara.

Maka dari itu sistem pendidikan nasional yang sudah dijelaskan diatas,
maka sebaiknya guru harus bisa melaksanakan proses pembelajaran yang ada
di sekolah dengan baik dan berjalan sesuai tujuan pendidikan nasional agar
para peserta didik juga bisa memahami tentang sistem pendidikan nasional.

Pendidikan jasmani dan olahraga adalah proses pendidikan melalui

aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih untuk mencapai tujuan pendidikan.



Pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas fisik dan kesehatan untuk menghasilkan perubahan.

Holistik dalam.kualitas hidup, baik dalam fisik, mental, serta emosional.
Dari pengertian ini, mengukuhkan bahwa pendidikan jasmani dan olahraga
merupakan bagian takterpisahkan dari pendidikan umum. Tujuannya adalah untuk
membantu anak agar tumbuh' dan berkembangan/secara wajar sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional, yaitu menjadi manusia indonesia seutuhnya. Menurut
Husdarta (2009), bahwa pencapaian tujuan tersebut berpangkal pada perencanaan
pengalaman gerak yang sesuai dengan karakteristik anak.

Secara umum pendidkan jasmani dan olahraga dapat di definisikan sebagai
berikut; pendidkan jasmani dan.olahraga adalah. proses pendidikan dan olaharaga
adalah proses pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan atau olahraga yang
terpilih untuk mencapai tujuan- pendidikan/(Mahendra, 2004). Definisi tersebut,
sekali lagi mengukuhkan bahwa pendidikan jasmani dah olahraga merupakan
bagian yang tak dapat dipisahkan dari tujuan pendidikan umum.

Menuru Husdarta (2009) bahwa pendidikan jasmani memanfaatkan alat
fisik untuk mengembangkan keutuhuan manusia. Berkaitan dengan hal tersebut,
diartikan bahwa melalui fisik, aspek mental danemosional pun turut
berkembangkan dengan penekanan yang cukup dalam. Dari penjelasan mengenai
pengertian pendidikan jasmani, maka lembaga pendidikan atau sekolah harus
mampu mengembangkan potensi, bakat dan minat peserta didik dalam
berolahraga yang tidak lepas dari tujuan Pendidikan Nasional. Sumber daya

manusia merupakan factor penting dalam proses pendidikan, baik berkaitan
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dengan subjek maupun objek pendidikan. Kedudukan guru sebagai subjek
pendidikan dituntut untuk dapat membawa anak didik pada arah perbaikan dan

perubahan perilaku yang lebih baik meliputi perilaku kognitif, afektif dan

untuk dapat emb a : - a pendidikan. Jika

dilihat dari inya sjustru o d jas di utamakan untuk

n

Mengingat minimny emahaman. p lain mengenai hal tersebut,
keberadaan guru pendidikan jasmani menjadi tumpang dengan keberadaannya
sebagai guru pendidikan jasmani yang menitik beratkan pada melatih siswa untuk
dapat menguasai cabang olahraga. Maka dari itu pada posisi yang paling sentral
guru pendidikan jasmani harus dapat memiliki kompetensi yang dapat menunjang
terselenggaranya pemenuhan pendidikan yang berkualitas, baik dalam kegiatan

intra kurikuler maupun ekstra kurikuler di sekolah.



Peningkatan kompentensi pada guru dapat dilakukan melalui pendidikan
prajabatan (preservice) atau pendidikan dalam jabatan (inservice). Menurut Dedi
Supriadi dan Faslijalal (2001) pendidikan prajabatan (preservice) merupakan
system pendidikan yang dilakukan oleh lembaga tenaga kependidikan (LPTK)
yang diperuntunkan bagi calon pendidik yang ingin mengembangkan dirinya
menjadi guru. Tujuan system, pendidik “calon .guru dan tenaga kependidikan
melalui lembaga kependidikan (LPTK) perlu dikembangkan untuk menghasilkan
lulusan yang secara akademik berkelayakan, memiliki mutu kepribadian yang
mantap dan menghayati profesinya sebagai guru pendidikan jasmani. Sedangkan
menurut Dedi Supriadi dan faslijalal (2001:53) tentang pendidikan dalam jabatan
(inservice) adalah system pendidikan yang di peruntukan bagi para guru untuk
meningkatkan kemampuan dalam pembelajaran di sekolah masing-masing.

Peningkatan mutu pendidikan, dipengaruhi kompetensi guru dalam proses
pembelajaran. Hal ini sesuai dalam UU RI No. 14 Th. 2005.Pasal 1 butir 10
dijelaskan bahwa: “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam tugas keprofesionalan. ™ Hal tersebut.menjadi suatu tuntutan khusus yang
harus dimiliki oleh setiap guru, karena guru mempunyai kedudukan sebagai
tenaga professional pada jenjang pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi pada jalur pendidikan formal sesuai
dengan perundang-undangan.

Kompentensi guru terbagi menjadi beberapa macam kompentensi guru

yang harus dimiliki seseorang guru antara lain: Kompentensi Pedagogik,
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kompentensi profesional, kompentensi kepribadian dan kompentensi sosial guru.
Kompentensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

peserta didik, tugas guru yang utama ialah mengajar dan mendidik murid dikelas

guru terkait
dengan apa leh karena itu,
kompenten

agama dan Sosig | ES ,ﬂ engetahuan dan

berkomunikasi, melayani at  deng paik, menunjang kreativitas
masyarakat, serta menjaga emosi dan perilaku yang kurang baik yang ada di
lingkungan masyrakat.

Dari hasil observasi Guru penjas yang ada di Sekolah SMP/SLTP di
sekecamatan lubuk dalam kabupaten siak antara lain, dari sudut kompentensi
pedagogik guru disekolah masih banyak guru yang kurang bisa merancang

pembelajaran dengan baik, dari sudut kompentensi professional masih ada guru
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yang kurang bisa menguasai bahan pengajaran, dari sudut kompentensi

kepribadian masih ada guru yang kurang bisa mengembangkan kepribadian, dari

sudut kompentensi sosial masih ada guru yang kurang berhubungan dengan

ngindentifikasi

belajaran atau

bisa?
4. Kurangnya kompentensi sosial guru penjas terhadap sesama guru, siswa, dan
lingkungan yang ada disekitar sekolah?
1.3 Pembatasan Masalah
Dalam melaksaksanakan penelitian perlu adanya pembatsan masalah
terhadap masalah yang akan di teliti, al ini menjaga agar masalah yang akan di

teliti tidak terlepas dari pokok permasalahan yang telah di tentukan oleh karena
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itu, pembatasan permasalahan hanya mengenaih tingkat kompentensi guru

pendidikan jasmani dan kesehatan smp sekecamatan lubuk dalam kabupaten siak?

1.4 PerumusanMasalah

1.5 Tuju
Pene i bertujuan nen kompentensi guru
pendidikan esional, sosial,

kepribadian dan pedagogi 2kece Kabupaten Siak.?

-

Q ’ pengetahuan saat terjun
LI\ 2
kedunia pendidikan, sekalig ber informasi terhadap kompentensi
guru penjas.

2. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana dijurusan
pendidikan jasmani, kesehatan dan rekreasi Universitas Islam Riau (UIR)

3. Bagi sekolah, dapat lebih meperhatikan kompentensi guru dan menjadi bahan

evaluasi agar lebih baik.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

4. Bagisiswa, dapat mengetahui tingkat kemampuan seorang guru dalam
memberih materi pembelajaran.

5. Bagai jurusan/fakultas, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas

chatan dan rekreasi
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

penampilan yang rasional yang dapat mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan
dengan penuh kesenangan.

Menurut Mc. Ashan kompentensi diartikan sebagai pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi
bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kongnitif,

afektif dan psikomotor dengan sebaik-baiknya ( Mulyana, 2003:38).
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Berdasarkan beberapa uraian tentang pengertian kompetensi tersebut dapat
dikatakan kompetensi guru adalah kemampuan dan kecakapan seorang guru

dalam mengajar dan mendidik. Seorang guru juga diharapkan mampu

ng dipe memiliki sikap dan

W)
v nRw @%
dengan b e i j ‘

gajar sesuai

kompentensi ¢ : mpuan d : s ta sika pilai penting yang

dimiliki siswa telah mengsa sebagai  pengalaman

1. Makna kompentensi
a. Broke Dan Stone
Kompentensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru
yang tampak sangat berarti.
b. Charles E. Johnson
Kompentensi adalah perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang

dipersyaratkan sesuai dengan kompentensi yang diharapkan.
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c. Mc. Clayland
Dalam teorinya vyaitu ”“theory of compentencies” menyebut time

consciousness (kesadaran penting waktu) sebagai kompentensi yang mutlak harus

aktu ini dimiliki oleh
pat sekolah,

pahkan akan

kompentensi merupaka @" guru dalam melaksanakan

LTS
| LI |
profesi ke guruannya. kami enyimpulkan bahwa kompentensi
mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui
pendidikan, kompentensi merujuk pada performance dan perbuatan yang rasional
untuk memenuhi verifikasi tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas
kependidikan. Rasional disini mempunyai arah dan tujuan dalam pendidikan tidak
hanya dapat diamati, tetapi meliputi kemampuan seseorang guru di dalam

pendidikan guna tercapai tujuan belajar mengajar.
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2. Beberapa aspek yang terkandung dalam konsep kompentensi

Menurut Gardon aspek yang terkandung dalam konsep kompentensi

sebagai berikut:

afektif yang
g dibebankan

pembelajaran

peserta jar ( aka a efektif dan efisien.

. Kemam ala , ang. dimili individu untuk

telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya, standar perilaku seorang guru
dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain-lain)

d. Sikap (attitude) yaitu perasaan senang ( senang-tidak senang, suka-tidak suka)

atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang dating dari luar, misalnya reaksi

terhadap kritis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan upah/gaji, dan

sebagianya.
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e. Minat (interest) adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu

perbuatan. Misalnya, minat untuk melakukan atau mempelajari sesuatu.

Secara garis aspek aspek kompentensi menjelaskan apa yang dilakukan

1.
2. memikul tugas mendidik

3. Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan.
4. Mengargain orang lain.

5. Bijaksana dan hati-hati.

6. Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

interstate new teacher assessment and support consortium (INTASC)

standar bagi seorang guru yaitu harus memiliki pemahaman tentang bidang ilmu,
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pengembangan potensi anak, berbagi strategi pembelajaran, pengelolaan kelas,

kemampuan berkomunikasi, perencanaan pembelajaran, penilaian hasil belajar,

komitmen dan menjalin hubungan dengan berbagai pihak.

dilakukan
kompentens
dalam ben ang guru agar
berkelayaka gas, kualifikasi

dan jenjang |

1. Kompentensi Pedagogik.

Kompentensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran peserta didik. tugas guru yang utama ialah mengajar dan mendidik
murid dikelas dan diluar kelas. Guru selalu berhadapan dengan murid yang
memerlukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap utama untuk mengahadapi

hidupnya dimasa depan. Menurut Yasin (2011:164-165) menjelaskan bahwa
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kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang pendidik dalam mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputia;

1. Kemampuan mengelolah kelas;

erti mengukur

yang dimiliki

QQ‘

b.Mampu merencanaka engelolaan. pembelajaran, seperti merumuskan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai dengan kompetensi yang
ingin dicapai, memilih jenis strategi/metode pembelajaran yang cocok,
menentukan langkah-langkah pembelajaran, menentukan cara yang dapat
digunakan untuk memotivasi peeserta didik, menentukan bentuk-bentuk

pertanyaan yang akan diajukan kepada peeserta didik, dan lainnya.
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c. Mampu merencanakan pengelolaan kelas, seperti penataan ruang tempat
duduk peeserta didik, mengalokasikan waktu, dan lainnya.

d.Mampu merencanakan penggunaan media dan sarana yang bisa digunakan

proses pembelajaran berlangsung.
4. Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar, dengan indikator antara lain;

a. Mampu merancang dan melaksanakan asesmen, seperti memahami prinsip-
prinsip assesment, mampu menyususn macam-macam instrumen evaluasi

pembelajaran, mampu melaksanakan evaluasi, dan lainnya.
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b. Mampu menganalisis hasil assessment, seperti mampu mengolah hasil
evaluasi pembelajaran, mampu mengenali karakteristik instrumen evaluasi.

c. Mampu memanfaatkan hasil asesment untuk perbaikan kualitas

berbagai |

a. Memf X e d jemban notensi  akademik,

sesuai dengan

akademik, seperti menyalurkan potensi non-akademik peserta didik sesuai
dengan kemampuannya.
2  Kompentensi Professional
Dalam UUGD Pasal 1 ayat 5, disebutkan bahwa profesional adalah
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber

penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan
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yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan

profesi. Dengan demikian, guru yang profesional adalah guru yang memiliki

keahlian sesuai dengan standar mutu pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah.

a. Menguasai landasan pendidikan.
1. Mengenal tujuan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan.
2. Mengenal fungsi sekolah dalam masyrakat.
3. Mengenal prinsip-prinsip psikologis pendidikan yang dapat dimanfaatkan

dalam proses belajar mengajar.
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b. Menguasai bahan pengajaran.

1. Menguasai bahan kurikulum pendidikan menengah.

2. Menguasai bahan pengayaan.

\ E N\

h\%\%‘%\%

S S

3. Meng
e. Menilai

1. Menils

'
Y
0..‘

Kepribadian adalah keselu

S

o

dividu yang terdiri dari unsur psikis

terdiri dari bermac

a. Kepribadian.

) \

dan fisik. Seseorang guru harus menampilkan kepribadian yang baik, tidak saja
ketika melaksanakan tugasnya disekolah, tetapi diluar sekolah pun guru harus
menampilkan kepribadian yang baik.
b. Mengusasai bahan.

Guru harus menguasai bahan media bidang study, dengan penguasaan

bahan, maka guru akan dapat menyampaikan materi pelajaran secara dinamis.
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c. Mengelolah program pembelajaran.

d. Kompentensi belajar menagajar.

Kompentensi pribadi dapat memberihkan warna dalam pelaksanaan
pembelajaran sekolah. Apalagi citra guru sebagai pribadi sering menjadi figure
yang paling mudah untuk di tiru oleh para siswa. Sosok pribadi guru sangatlah
identik dengan kepribadian yang dibawanya kedalam kelas atau saat berada diluar

kelas. Kemampuan ini harus terus dijaga agar melekat dan meresap pada
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kepribadian siswa dan membangun mereka akan kebiasaan untuk belajar dalam
pembelajaran pendidikan jasmani karena dorongan pribadi yang menarik.

Kepribadian guru adalah suatu masalah yangabstrak hanya dapat dilihat
melalui penampilan, tindakan;.ucapan, cara.berpakaian dan dalam menghadapi
setiap persoalan setiap guru mempunyai pribadi masing-masing sesuai dengan
ciri-ciri pribadi yang i1a miliki. <Ciri-ciri ‘tersebuttidakdapatditiru oleh guru lain
karena dengan adanya perbedaan ciri inilah maka kepribadian setiap guru itu tidak
sama. Kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang terdiri-dari unsur psikis
dan pisik, artinya seluruh sikap dan perbuatan seseorang akan mengambarkan
sesuatu kepribadian apabila dilakukan secara sadar. Kepribadian merupakan suatu
hal yangsangat menetukan tinggi rendahnya kewibawaan seorang gurudalam
pandangan anak didik dan masyrakat.

Kepribadian seorang. guru merupakan faktor ~yang menentukan
terhadapnya keberhasilan dan melaksanakan tugas tugasnya sebagai pendidik,
menurut Meikel Jhon, tidak seorangpun yangdapat menjadi seorang guru yang
sejati kecuali bila ia'menjadi dirinya sebagai bagian.dari anak didik yangberusaha
untuk memahami seluruh anak didik (Djamarah, 2002:41). Sebagai teladan, guru
harus memiliki kepribadian yang dapat dijadikan profil dan idolah bagi anak
didik, guru adalah mitra anak didik dalam kebaikan guru harus dapat memahami
tentang kesulitan anak didik dalam hal belajar dan kesulitan lainnya di luar
masalah sekolah belajar, yang bisa menghambat aktivitas belajar anak didik.

Guru adalah spiritual fatheratau bapak rohani bagi seorang anak didik

dalam memberihkan santapan jiwa dengan ilmu pendidikan akhlak. Untuk
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itu,setiap guru harus memiliki kepribadian yang baik terintegrasi, kepribadian

yang baik dari segi kebutuhan tugasnya (Hamalik, 2001:120). Sebab pendidikan

adalah tanggung jawab bersama antar keluarga, masyrakat dan pemerintah.

) pancasila.

Melaksanakan Administrasi Sekolaf
1. mengenal keadministrasian kegiatan sekolah.
2. melaksanakan kegiatan administrasian sekolah.

e. Melaksanakan Penelitian Sederhana Untuk Keperluan Pengajaran.
1. mengkaji konsep dasar penelitian ilmiah.

2. melaksanakan penelitian sederhana.
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Pendidikan nasional yang bermutu diarahkan untuk pengembangan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan
yang maha esa, berakhlak muliah, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga _Negara  yang..demokratis..serta bertanggung jawab (BNSP,
2006:74). Arahan pendidikan nasional ini hanya mungkin terwujud jika guru
memiliki akhlak muliah, sebab.murid'adalah cerminan guru.

4. Kompentensi Sosial'Guru

Kompentensi sosial merupakan kemampuan guru berhubungan dengan
lingkungan masyrakat sekolah dan luar sekolah: Guru mampu bergaul,
berkomunikasi, ‘melayani masyrakat dengan baik, ‘menunjang kreativitas
masyarakat, serta menjaga emosi dan perilaku yang kurang baik yang ada
dilingkungan masyrakat. Jadi, guru harus dapat menempatkan diri sesuai dengan
tugas dan fungsinya sebagal pendidikbaik untuk siswadisekolah maupun
dimasyrakat yang adadi lingkungan sekitar sekolah. Keberadaan guru sangat
diharapkan karena dapat memberihkan keteladanan bagi lingkungannya. Dengan
perilaku yang dapat di tiru, sosok guru menjadi parameter perilaku masyrakatnya.

Kompentensi sosial didefinisi kan dalam pasal 28 ayat (3) bagian | Bab VI
peraturan pemerintah Rl No. 19/2005 tentangstandarnasional pendidikan sebagai
suatu kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyrakat untuk berkomunikasi
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan masyrakat sekitar.

Menurut Sukmadinata (2006:193), “Diantara kemampuan sosial dan

personal yang paling mendasar yang harus dikuasai guru adalah idealisme, yaitu
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cita-cita luhur yang ingin di capai dengan pendidikan.”Cita-cita semacam ini
dapat diwujudkan guru melalui: pertama, kesungguhan mengajar dan mendidik

para murid. Tidak peduli kondisi ekonomi, sosial, politik, dan medan yang

3. Karakteris

Dala

)
QD
=
«
[
=
[
QO
o
5y
[a}b]
=0

yang melakukan

kemungkinan adanya perbedaan tuntutan kompentensi profesional yang
disebabkan oleh adanya perbedaan lingkungan sosial kultural dari setiap istitusi
sekolah sebagai indikator,maka guru yang dinilai kompenten secara profesional.
Menurut Spencer and Spencer mendefinisikan kemampuan sebagai
karakteristik yang menonjol dari seorang individu yang berhubungan dengan

kinerja efektif dan seperior dalam suatu pekerjaan atau situasi. R,M, Guion dalam
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spencer and spencer mendefinisikan kompentensi sebagai Kkarakteristik yang
menonjol bagi seseorang dan mengindikasikan cara-cara berperilaku atau berfikir,

dalam segala situasi, dan berlangsung terus dalam periode waktu yang lama. Dari

), sikap, dan

arakteristik

menyebabkan

kan mengatasi
segalah ambata enca ‘ anggung  jawab

melaksa

tugas.

c. Konsep diri, yaitu sikap, nilai, dan image diri seseorang, contohnya
kepercayaan diri. Kepercayaan atau keyakinan seseorang agar dia menjadi
efektif dalam semua situasi adalah bagian dari konsep diri.

d. Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki seseorang dalam bidang tertentu.

e. Keterampilan, yaitu kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang berkat\itan

dengan dan mental. Contohnya kemampuan fisik adalah keterampilan
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progamer komputer untuk menyusun data secara beraturan. Sedangkan
kemampuan berfikir analisis dan konseptual adalah berkaitan dengan

kemampuan mental dan kongnitif seseorang.

ey,

yang berasal dari d ] ( g pendidikan,
pengalama
sedangkan fak ituasi ‘j ‘- : -L:L- ' Kompentensi guru
meliputi: ik l

gaji, lingkunga al da L saling berinteraksi

antara bidang ilmu yang ditempu dengan bidang tugas dan jenjang pendidikan
untuk profesi guru sebaiknya juga berasal dari lembaga pendidikan. Guru pemula
dengan latar belakang pendidikan keguruan lebih muda menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekolah. Karena dia sudah dibekali dengan seperangkat teori sebagai

pendukung pengabdinnya. Sedangkan guru yang bukan berlatar belakang
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pendidikan keguruan akan banyak menemukan masalah di kelas. Terjun menjadi
guru dengan tidak membawa bekal berupa teori-teori pendidikan dan keguruan.
2. Pengalaman Belajar

Pengalaman belajar 'pada hakekatnya merupakan rangkuman dari
pemahaman seseorang terhadap hal-hal yang dialami dalam mengajar, sehingga
hal-hal yang .dialami tersebut, telah, ‘dikuasainnya, baik tentang pengetahuan,
keterampilan, maupun ‘nilai-nilai yang menyatu pada dirinya.” Apabila dalam
mengajar seseorang guru menemukan hal-hal yang baru, dan hal-hal yang bari di
pahaminya, maka guru tersebut akan memperoleh pengalaman kerja baru. Dengan
pengalaman kerja seseorang akan banyak mendapatkan tambahan pengetahuan
dan keterampilan tentang bidang kerjannya. Latar belakang pendidikan dan
pengalaman mengajar adalah dua aspek yang mempengaruhi kompentensi
seseorang guru dibidang pendidikan dan pengajaran. Guru pemula dengan latar
belakang pendidikan keguruan lebih muda menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekolah. Karena dia sudah dibekali dengan seperangkat teori sebagai pendukung
pengabdiannya. Pengalaman guru mengajar dapat.diukur dari jumlah tahun
lamanya ia mengajar, khususnya dalam mata pelajaran yang diampunnya.
3. Etos Kerja

Dalam kamus umum bahasa indonesia etos kerja diartikan sebagai
semangat kerja yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang atau suatu
kelompok. Tinggi rendahnya etos kerja seseorang banyak dipengaruhi oleh
lingkungan kerja dan faktor diri seseorang. Seseorang guru yang mempunyai etos

kerja yang tinggi akan mengerjakan pekerjaan lebih semangat dan menekuni
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pekerjaanya dengan tanggung jawab besar, sehingga akan berpengaru terhadap

keberhasilan kerjanya. Guru yang memiliki etos kerja yang tinggi akan memiliki

motovasi yangtinggi dalam bekerja.

butir 1 dijelas

mendidik,
mengevalua: rta didi la pe ik 1ak usia pendidikan formal,
pendidikan

Dari uraiar s dapat © A ¢ uru pendidikan

Berdasarkan latar belakang landasan teori sebelumnya, maka
pertanyaan dalam penelitian ini adalah: bagaimana tingkat kompentensi guru
pendidikan jasmani dan kesehatan yang menyangkut tentang kompentensi
pedagogik, kompentensi profesional, kompentensi kepribadian dan kompentensi

sosial guru pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah SMP/SLTP sekecamatan

Lubuk Dalam Kabupaten Siak?
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

kejadian—kejadian relat istribusi, dan hubunga ngan antar variable
sosiologis

ini adalah

1. Populasi

Populasi merupakan objek/subjek sebagai data dalam suatu penelitian
yang dilaksanakan. Menurut Sugiyono (2012:90) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajarin dan

kemudian di tarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah 6 guru

29
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pendidikan jasmani dan kesehatan di SMP/SLTP yang ada di sekecamatan lubuk

dalam kabupaten siak.

Tabel 1. Populasi Penelitian

2. Sampel

Teknik pe i ada i " total sampling,
dimana ju L4 : Alasan
mengambil t ah populasi nya
kurang dari 1 ng diambil dari
penelitian ini ac ani dan kesehatan

di SMP/SLTP yangada xﬁ.ﬁ

C. Defenisi Operasione . “

o

atau dari penafsiran, maka peneliti

b \

Untuk mengindari sala
memberihkan penjelasan terhadap istilah-istilah penting dalam penelitian ini,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. pengertian kompentensi guru
Kompentensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa

inggris, compentence yang berarti kecakapan dan kemampuan. Kompentensi
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adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, keterampilan yang harus dimiliki guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan.Kompentensi di peroleh

melalui pendidikan, pelatihan dan belajar mandiri dengan memanfatkan sumber

belajar.

’:m jiriemosional dan inisiatif adalah

kompleks dalam meresp . asl,_secara konsisten, kompentensi sifat ini

sangat dibutuhkan dalam memecahkan masalah dan melaksanakan panggilan
tugas.

c. Konsep diri, yaitu sikap, nilai, dan image diri seseorang, contohnya

kepercayaan diri. Kepercayaan atau keyakinan seseorang agar dia menjadi

efektif dalam semua situasi adalah bagian dari konsep diri.
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d. Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki seseorang dalam bidang tertentu.
e. Keterampilan, yaitu kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang berkaitan

dengan dan mental. Contohnya kemampuan fisik adalah keterampilan

\ A

g\‘a\:\‘i\“\ Z

“
g
(o]

3. Jenis-je

kompentens
pemerintah
kompenten
kompentens

4. Faktor fa

mempengaruhi a k3 a ko engaruhi oleh faktor
diri atau faktor inte 3 aktc ernal adalah faktor yang
berasal dari diri s : latar belakang pendidikan,
pengalaman mengajar, penataran dan pelatihan, etos kerja, dan sebagainya,
sedangkan faktor situasional yang dapat mempengaruhi kompentensi guru
meliputi: iklim dan kebijakan organisasi, lingkungan kerja, sarana dan prasarana,
gaji, lingkungan sosial dan sebagainnya. Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi

dan mempengaruhi kompentensi guru dalam mengajar.
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D. Pengembangan Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang akan digunakan adalah angket, di bawah ini

terdapat kisi-kisi angket tentang kompentensi guru pendidikan jasmani.

1 | kemampuan mengelolah kelas W,
pemahaman peserta didik 6,7,8,9)10411
kemampuan melaksanakan
3 | pembelajaran 12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25
4 | kemampuan mengembangkan didik 26,27
5 | pemanfaatan teknologi pembelajaran 28,29,30,31
6 | mengevaluasi pembelajaran 32,33,34,35
7 | menguasai landasan pendidikan 36,37,38,39,40,41,42,43,44
8 | Menguasai bahan pengajaran 45,46,47,48,49,50,51
9 | menyusun program pembelajaran 52,53,54,55,56,56,58,59,60,61
10 | melaksanakan program pembelajaran 62,63,64

11 | menilai hasil proses belajar 65,66,67,68,69,70,71,72,73,74

12 | mengembangkan kepribadian 75,80,85,90,101

13 | berinteraksi dan berkomunikasi 102,103,104

14 | melaksanakan bimbingan penyuluhan 105,106,107,108,109,110,111,112,113
15 | Melaksanakan administrasi sekolah 114,115,116,117,118,119,120

16 | Berkomunikasi Secara lisan 121,122,123,124,125,126




N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

34

E. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan permasalahan maka, metode penelitian yang dipergunakan

pada penelitian ini adalah:

b. Teknik

Te junakan untu enda “informasi  tentang

kutipan-ku

ditelitih unt 1618 e thrkar ) ’5 g dipakai dalam

tetutup, karena telah disediahkan jawaban sehingga responden tinggalmemilih
mana yang sesuai dengan dirinya. Metode angket digunakan untuk mengetahui
data tentang tingkat kompentensi guru pendidikan jasmani dan kesehatan

SMP/SLTP sekecamatan lubuk dalam kabupaten siak.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. Statistik deskriptif

digunakan untuk mendeskripsikan variable penelitian yang diperoleh melalui

menurut ( Iskand

80 s/d 100%

60 s/d 80%
40 s/d 60% = Cukup
40 s/d 20% = Kurang Baik

20 s/d 0% = Tidak Baik.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

: 98%

: 96.66%

:98.57%

: 91.66%

:90%

: 95.83%

keseluruhan 98% + 96.66% + 98. o + 91.66% + 90% + 95.83% : 6 =

95.12%
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2. KOMPENTENSI PROFESSIONAL
1. Menguasai Landasan Pendidikan : 98.14%

2. Menguasai Bahan Pengajaran : 96.66%

3. : 96.66%
4 7%
5.

I jumlah kan
secara keselurut 14 el 5=97.96%
3. KOMP

1. :99.62%
2. : 98.88%
3. :91.25%
4, 1 97.91%
secara keseluruhan
99.62% + 98.88%

1. Berkomunikasi secara lisan 1 100%

Dari semua komponen kompentensi sosial maka di jumlah kan secara
keseluruhan 100 : 1 = 100%
Dari hasil secara keseluruhan 4 kompentensi guru maka penelitih

menjumlah kan secara keseluruhan agar Kkita mengetahui nilai Rata-rata
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kompentensi guru pendidikan jasmani antara lain sebagai berikut, 95.12% +

97.96 + 96.91% + 100% : 4 = 97.49%. Maka hasil nilai Rata-rata guru penjas

adalah 97.49% dan masuk kategori Sangat Baik.

yang bersa

Tabel 2.fre

No si Relatif
1
2
3
4 13.66%
5 81.29%
Jumlah Pertanyaan 139 100%

Dari hasil data yang tergolong dalam tabel diatas, tentang distribusi
frekuensi skor dari angket tingkat kompentensi guru pendidikan jasmani, maka

dapat digambarkan dalam grafik dibawah ini:
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1 Tingkat Kompentensi Guru Pendidikan Jasmani

12

0 VAR 0001 1000 1 0 A 1

. | | |
6 i

4 - 1

2 - ‘
O .

- P NN @
Grafik 2. R Pa glp-_fn(.j Tll‘lgk i'Guru Pendidikan
Jasmani dan Kes M bupaten Siak.
B. Analisis pEKANBﬁRO

Berdasa i n, diketahui bahwa

o L]
respon dari guru p tor ke (1) Kemampuan
mengelolah kelas dida n - %. Pada indikator ke (2)
Pemahaman peserta didik didapatk ata-rata 96.66%. Pada indikator ke (3)

Kemampuan melaksanakan pembelajaran mendapatkan rata-rata 98.57%. pada
indikator ke (4) Kemampuan dalam mengembangkan peserta didik mendapatkan

rata-rata 91.66%. Pada indikator ke (5) Pemanfaatan teknologi pembelajaran
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mendaptkan rata-rata 90%. Pada indikator (6) kemampuan dalam mengevaluasi

hasil belajar mendapatkan rata-rata 95.83%.

Kompentensi professional pada indikator ke. (7) menguasai landasan

dikator ke (14)

91.25%. Pada

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata dari semua indikator tingkat
kompentensi guru didapatkan hasil ahkir sebesar 97.49%. ini berarti bahwa
tingkat kompentensi guru pendidikan jasmani dan kesehatan SMP/SLTP
sekecamatan lubuk dalam kabupaten siak tergolong Sangat Baik karena terletak

pada rentang 80-100%..
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C. Pembahasan.

Penelitian ini menunjukan bahwa berbagai semua kompentensi harus

dimiliki oleh guru, dimana kompentensi merupa n_rangkaian pengetahuan,

pekerjaan ‘seora ak da li Al'a ang tanpa terlebih

dahulu me

kurikulum pendidikan terdiri dari 16 macam indikator yang dikembangkan
menjadi angket penelitian dan mendapatkan rata-rata 97.49% yang termasuk

kategori Sangat Baik karena terletak pada rentang 80- 100%.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

97.49% da

B. Saran

1. a pengetahuan
tentang sebagai tenaga
pendidik, dengan baik.

2. Kepada kepala s a <an dukungan atau

guru menjadi lebih

proses belajar mengajar dilingkungan sekolah yang di pimpin.

3. Kepada penelitih selanjutnya agar dapat mengkaji lebih dalam tentang
kompentensi guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah-

sekolah yang berada dilingkungannya.
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